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5U diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera
rototype yang nantinya akan diterbitkan secara rutin. Buku ini diharapkan akan men-
ecamatan.

rbitkan untuk melengkapi Kecamatan Dalam Angka yang sudah rutin diterbitkan tiap
alam Angka (KCA) yang menitik beratkan pada tabel dan grafik, publikasi Statistik
an ulasan dan analisa dari angka yang ada serta situasi tentang wilayah.

ah Kecamatan PSEKSU berisi berbagai informasi/indikator yang terkait dengan hasil
an dapat digunakan untuk bahan kajian, perencanaan, dan evaluasi berbagai macam

menggambarkan kondisi yang realistis dengan menyajikan fakta yang akurat, benar
nomi maka secara analog BPS dapat menyajikan publikasi yang sama untuk tingkat
ny:§jian pada tingkat nasional dapat lebih berkualitas.

\\- a kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu
publikasi ini di kemudian hari, partisipasi aktif dari berbagai institusi sangatlah

Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lahat,

H. YUSRON, SE, M.Si
NIP. 196401111991031002




ii

BPS Kabupaten Lahat

Tim Penyusun




PROGRAM
NASIONAL
PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT
MANDIRI

LAHAT

DJAFTAR ISI

12

13

iii



= TENTANG BUKUZ 0

Buku ini berisi berbagai data dan informasi seputar
Kecamatan Pseksu yang dikumpulkan oleh Koordinator Statistik
Kecamatan serta diolah dan diterbitkan dalam bentuk buku.
Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai berbagai fenomena serta potensi yang ada
di Kecamatan Pseksu. Dengan demikian, buku ini dapat
digunakan sebagai bahan kajian, perencanaan, dan evaluasi
berbagai macam program yang telah dan akan dijalankan.

Untuk mempermudah para pengguna, pada setiap data
yang disajikan disertai penjelasan praktis, dan sumber data,
serta analisis sederhana dengan tampilan konfigurasi foto, tabel
dan grafik.

Dalam upaya penyediaan data pada level terkecil maka
beberapa data yang disajikan dirinci menurut desa, seperti data
pemerintahan, kependudukan, pendidikan, kesehatan, perta-
nian, dan sarana sosial.

Buku ini diterbitkan sejak tahun 2011 sebagai pelengkap
dari Publikasi Kecamatan Dalam Angka yang ada dan
rencananya akan diterbitkan secara rutin setiap tahun.
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Kecamatan Pseksu merupakan‘daerah.yang
sebagian besar wilayahnya daerah pertanian
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Secara administratif Kecamatan Pseksu merupakan
salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Lahat Provinsi
Sumatera Selatan. Seperti umumnya kecamatan yang ada di
Kabupaten Lahat, Kecamatan Pseksu merupakan daerah yang
sebagian besar wilayahnya adalah daerah pertanian, khususnya
lahan perkebunan rakyat.

Produksi perkebunan yang banyak dihasilkan di
Kecamatan ini adalah getah karet dan buah sawit, hal ini
ditunjang dengan keadaan alam di Kecamatan Pseksu yang
sesuai untuk budidaya tanaman karet dan sawit. Selain hasil
perkebunan, Kecamatan ini juga salah satu penghasil buah
musiman, diantaranya adalah buah durian dan buah duku.

Kecamatan Pseksu merupakan kecamatan pemekaran
dari Kecamatan Kikim dan Kecamatan Gumay Talang, nama
kecamatan ini sendiri diambil dari nama suku penduduk aslinya,
yaitu Suku Empayang, Kikim dan Saling Ulu. Kecamatan Pseksu
sendiri juga menjadi salah satu daerah sasaran program
transmigrasi oleh pemerintah.



Luas wilayah Kecamatan Pseksu adalah 267,53 km?

GEOGRAFI € 1

Secara geografis di sebelah utara Kecamatan Pseksu
berbatasan dengan Kecamatan Kikim Timur, di sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Pajar Bulan, di sebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Gumay Talang, dan di sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Kikim Selatan. Adapun topografi
Kecamatan ini relatif datar dengan sedikit perbukitan.

Kecamatan Pseksu dibagi dalam 11 desa dengan luas
wilayah kecamatan secara keseluruhan adalah 267,53 km2. Desa
Lubuk Atung merupakan desa yang memiliki wilayah terluas dengan
luas wilayah 38,01 km2 atau 14,20 persen dari luas wilayah Kecamatan
Pseksu.

EECAMATAN
FIKIMTIMUR

KECAMATAN

£ KECAMATAN GUMAY ULU
PAJAR BULAN

MR

(Km?)
Sukajadi 30,30
Penandingan 20,91
Tanjung Agung 21,46
Talang Tinggi 20,06
Batu Niding 23,64
Tanjung Raya 28,05
Lubuk Mabar 19,76
Pagar Agung 26,45
Lubuk Tuba 18,84
Lubuk Atung 38,01
Muara Cawang 20,05
Jumlah 267,53

Sumber: BPS Kabupaten Lahat, Kecamatan Dalam Angka



Kecamatan Pseksu terdiri dari 11 Desa dan 44
Dusun

PEMERINTAHAN € 2

Secara administrasi, Kecamatan Pseksu terbagi menjadi 11 desa, dan
untuk mempermudah koordinasi, setiap desa terbagi menjadi beberapa dusun
yang masing-masing dusun memiliki Kepala Dusun (KADUS)

Kecamatan Pseksu terdiri dari 44 dusun dengan jumlah penduduk 7.949
orang. Desa Sukajadi dan Desa Penandingan memiliki dusun yang paling banyak
dan jumlah penduduk terbanyak yaitu Desa Sukajadi dengan 1.719 orang
penduduk.

Jumlah pegawai di kantor Kecamatan Pseksu adalah 15 orang, dengan
rincian 3 orang pegawai golongan l/a, 5 orang pegawai golongan ll/a, 6 orang
pegawai golongan Ill/a dan 1 orang pegawai golongan 1V/a yaitu Camat.
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Sumber penerimaan dana di Kecamatan Pseksu
lebih banyak digunakan untuk program/kegiatan

pemberdayaan masyarakat

010

Sumber Penerimaan
(jutaan Rp)

BANGUB | PNPM NICE

Sukajadi 56

Penandingan -

Tanjung Agung 56

Talang Tinggi -

Batu Niding 56

Tanjung Raya 56

Lubuk Mabar =

Pagar Agung

Lubuk Tuba

Lubuk Atung

Muara Cawang
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Secara adiminstrasi seluruh desa dan kelurahan di Kabupaten
Lahat mempunyai peran sebagai pengguna anggaran. Setiap
tahunnya, desa dan kelurahan memperoleh anggaran untuk operasional
dan program/kegiatan pemberdayaan masyarakat. Anggaran yang
diterima oleh pemerintah desa lebih banyak digunakan untuk program
kegiatan pemberdayaan masyarakat desa serta untuk operasional
penyelengaraan pemerintahan desa. Pada tahun 2010 sendiri, setiap
desa yang ada di Kecamatan Pseksu telah menerima dana untuk
kegiatan pemberdayaan masyarakat (PNPM), hanya Desa Tanjung
Raya yang belum menerima dana untuk program PNPM. Anggaran
belanja pemerintah desa di wilayah Kecamatan Pseksu baik di tingkat
kecamatan maupun desa juga diperoleh dari Bantuan Gubernur
(BANGUB), dengan besaran yang sama untuk setiap desa, yaitu sebe-
sar 20 juta rupiah per tahunnya.

Nutrition  Improvement trough Community Empowerement
(NICE) merupakan program dari Departemen Kesehatan, program ini
merupakan program perbaikan gizi melalui pemberdayaan masyarakat.
Sasaran pemberdayaannya adalah rumah tangga yang ada balita, ibu
hamil, ibu menyusui, keluarga miskin, kader posyandu, serta SD/ MI.
Besaran dana yang diperoleh sebesar 56 juta rupiah untuk satu desa.

PEMERINTAHAN € 2



ssjumlah.penduduk Kecamatan Pseksu sebanyak

7.949 orang

nurut Desa, 2010

Kepadatan penduduk per Km? menurut desa tahun 2010

Desa Sukajadi;
56,73

Desa Muara
Cawang; 52,02 Desa
Penandingan;

2l 7L

Desa Lubuk Atung;

Desa
Tanjung
Agung;

20,18
Desa Talang
Desa Pagar Agung; Tinggi; 22,48
31,53 Desa Batu

Desa Tanjung Niding; 29,36

Raya; 21,43
Desa Lubuk BB Ay

Mabar; 20,09

Menurut konsep BPS yang dimaksud penduduk adalah
Warga Negara Indonesia (WNI) maupun Warga Negara Asing
(WNA) yang tinggal dalam wilayah geografis Indonesia, baik
yang bertempat tinggal tetap maupun yang bertempat tinggal
tidak tetap (seperti tuna wisma, pengungsi, awak kapal
berbendera Indonesia, masyarakat terpencil/terasing dan
penghuni perahu/rumah apung.

Jumlah rumah tangga di Kecamatan Pseksu sebanyak
1.923 rumah tangga, dengan desa yang memiliki jumlah
rumah tangga terbanyak adalah Desa Sukajadi. Berdasarkan
hasil Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah penduduk
Kecamatan Pseksu sebanyak 7.949 orang. Sedangkan
kepadatan penduduk menunjukkan persebaran penduduk di
suatu daerah tertentu. Kepadatan penduduk merupakan
jumlah penduduk dibagi luas wilayah. Pada tahun 2010
kepadatan penduduk Kecamatan Pseksu adalah 29,71 orang
per km? dengan desa terpadat adalah Desa Sukajadi dengan
56,73 orang per km2.




di Kecamatan Psé umlah penduduk laki-laki

lebih banyakidaripada-jumlah penduduk™ == - :
_perempuan. = _ - - -

Desa Rasio Jenis Kelamin Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah penduduk di
Sukajadi 101,99 Kecamatan Pseksu tercatat 7.949 orang, dengan jumlah penduduk laki-laki
Penandingan 104,50 sebanyak 4.059 orang dan penduduk perempuan sebanyak 3.890 orang. Jika
Tanjung Agung 98,62 dilinat menurut desa tercatat Desa Sukajadi memiliki jumlah penduduk tertinggi

dibanding desa yang lain yaitu sebanyak 1.719 orang dengan jumlah penduduk
laki-laki sebanyak 868 orang dan penduduk perempuan sebanyak sebanyak
851 orang.

Talang Tinggi 101,34
Batu Niding 100,58
Tanjung Raya 92,63 . ‘ ' -
Lubuk Mabar 115.76 Rasio jenis k.elam.ln.adal-ah Perbandmgan p(.er.1duduk laki-laki dan .pen-.

duduk perempuan. Jika nilai rasio diatas 100 berarti jumlah penduduk laki-laki
Pagar Agung 100,48 } . g .

lebih banyak dari penduduk perempuan, jika nilai rasio dibawah 100 berarti jum-
Lubuk Tuba 137,00 lah penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki. Pada
Lubuk Atung 115,48 tahun 2010 rasio jenis kelamin di seluruh desa yang ada di Kecamatan Pseksu
Muara Cawang 103,31 diatas 100, ini berarti jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah pen-
Jumiah 104.34 duduk perempuan di semua kelurahan.

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan desa tahun 2010
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Desa | Desa | Desa | Desa | Desa | Desa | Desa Desa | Desa | Desa I Desa
Sukaja | Penar | Tanju |Talang| Batu | Tanju | Lubuk | ®agar | Lubuk| Lubuk | Muara
di [dinga | ng' | Tinggl |Niding| ng |Mabar|Agung| Tuba [Atung | Cawa
0| Agung Raya L[
|miskifaki | 868 | 232 | 215 | 207 | 348 | 289 | 213 | 18 | 137 | 582 | 530
| wperempuan| 85t | 222 [ 218 | 224 | 346 | 312 | 184 | a6 | 100 [ 504 | 588




TingKat kelahiran di-Kecamatan Pseksu pada
tahun 2010 meningkat.

PENDUDUK © 3

Selain dipengaruhi oleh kedatangan dan kepindahan,
perkembangan penduduk juga dipengaruhi oleh kelahiran dan
kematian. Pada tahun 2010 tercatat kelahiran di Kecamatan
Pseksu sebanyak 285 orang bayi, angka ini meningkat
dibanding kejadian kelahiran dua tahun sebelumnya yaitu
tahun 2008 yang tercatat sebanyak 179 orang bayi.

Sedangkan kejadian kematian di kecamatan ini
tercatat pada tahun 2010 sebanyak 72 orang, angka ini
meningkat jika dibandingkan angka kematian tahun 2008 yang
tercatat sebanyak 63 orang




Keseluruhan penduduk’Kecamatan Pseksu———— . ————— - - .
beragama Islam . —~PENDUDUK @ 3

duk menurut Agama dan Desa, 2010 (Orang)

su, Secara keseluruhan penduduknya beragama Islam.




Kecamatan Pseksu hanya memiliki ged ng -
sekolah untuk SD dan-SLTP - PENDIDIKAN € 4

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan kemajuan suatu daerah. Oleh karena itu ketersediaan
sarana dan prasarana pendidikan yang berupa sumber daya manusia
dan sarana fisik sangatlah penting. Di Kecamatan Pseksu,
perkembangan jumlah gedung sekolah selama periode 2008 sampai
2010 mengalami penambahan. Pada tahun 2008 jumlah SD di
Kecamatan Pseksu ada 8 unit, dan pada tahun 2010 menjadi 9 unit.
Gedung SLTP pada tahun 2008 di Kecamatan ini ada 1 unit, dan pada
tahun 2010 bertambah menjadi 3 unit gedung SLTP. Kecamatan
Pseksu sendiri belum memiliki gedung sekolah SLTA, sehingga untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang SLTA, masyarakat Pseksu
bersekolah di kecamatan lain yang telah memiliki gedung sekolah
SLTA.

Salah satu faktor upaya peningkatan kualitas pendidikan
adalah tersedianya guru dalam jumlah cukup dan berkualitas. Pada
tahun 2010 di Kecamatan Pseksu sendiri untuk tenaga guru SD ada
145 orang, dan tenaga guru SLTP ada 65 orang.

, 2010 (orang)
“SLTA

Murid Guru




Dengan sarana kesehatan yang ada di Kecamatan
Pseksu diharapkan dapat memberikan pelayanan
kepada masyarakat dalam berobat

“ToESEHATANL© 5

Kesehatan adalah salah satu kebutuhan mendasar manusia.
Oleh karena itu ketersediaan sarana dan prasarana penunjang
kesehatan sangatlah penting. Di Kecamatan Pseksu berbagai
fasilitas kesehatan, seperti puskesmas, posyandu dan lainnya telah
tersedia.

nit), 2010

Rasio fasilitas kesehatan terhadap jumlah penduduk
adalah, kemampuan suatu fasilitas kesehatan tertentu dalam
melayani penduduk dalam satu tahun. Semakin kecil rasio maka

I Fasilitas Kesehatan Menurut

jenisnya (unit) tahun 2010 semakin bagus indikator kesehatan, karena dianggap semakin
banyak fasilitas kesehatan yang mampu melayani penduduk.
Tercatat pada tahun 2010 rasio penduduk-puskesmas sebesar
7.949 . Rasio penduduk-PUSTU pada tahun 2010 adalah 3.974,50.
Rasio penduduk-poskesdes pada tahun 2010 sebesar 794,5 dan
rasio penduduk-posyandu pada tahun 2010 sebesar 722,6.

1

,

Puskesmas PUSTU Poskesdes Posyandu




Jumlah tenaga kesehatan di Kecamatan Pseksu
meningkat

KESEHATAN & 5

Selain fasilitas fisik kesehatan, hal lain yang juga
sangat penting adalah ketersediaa tenaga kesehatan.
Tenaga kesehatan yang tercatat di Kecamatan Pseksu
adalah mantri, bidan, dan perawat, termasuk dukun
bayi/tradisional yang sudah terdaftar di Dinas Kesehatan.
Tenaga kesehatan yang tercatat pada tahun 2008
berjumlah 38 orang, tahun 2009 berjumlah 36 orang dan
tahun 2010 berjumlah 42 orang.

Untuk bidan desa sendiri, hampir setiap desa yang
ada sudah memiliki petugas bidan desa. Tenaga perawat
dan mantri kesehatan untuk Kecamatan Pseksu hanya
berjumlah tiga orang, yang ditempatkan di Puskesmas dan
dua PUSTU yang ada di Kecamatan Pseksu. Selain
bertugas di PUSTU, perawat dan mantri kesehatan juga
diperbantukan untuk bertugas di Puskesmas. Hal ini dirasa
masih kurang untuk melayani pengobatan penduduk
Pseksu yang berjumlah 7.949 orang.

N \ N

\
e

- Jumlah Tenaga Kesehatan

Dokter Mantri, Bidan Dukun Bayi/
dan Perawat Tradisional
Sukajadi
Penandingan
Tanjung Agung
Talang Tinggi
Batu Niding
Tanjung Raya
Lubuk Mabar
Pagar Agung

Lubuk Tuba
Lubuk Atung
Muara Cawang

Bidan Delima
PELAYANAN BERKUALITAS

WWNNNWEA T 2NDW®W
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Peserta Keluarga Berencana (KB) di Kecamatan &
Pseksu,berjumlah 1,749 orang ( KESEHATAN ' 5

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan
adalah keberhasilan program Keluarga Berencana. Hal yang
dapat dipantau sebagai salah satu indikatornya adalah
banyaknya peserta KB aktif. Pada tahun 2010, pasangan usia
subur di Kecamatan Pseksu berjumlah 2.763 orang dan
peserta KB pada tahun yang sama berjumlah 1.749 orang.

Kondom KB 1UD
Bermulu tinggl dan telah Pencagah kehamilan
tertukt smpun janaka par|ang

mencegah kehamilan

Suntikan KB

Aman dan kemungkinan !

hamll seiama 3 bulan ' e 3 Amvan dan dapal n
mudah ‘stiblr’ kembalh

setalahy pangaunsan
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=-Setiap desdldi Kecamatan Pseksu-minimal 1 ROFRIER
—— memiliki satu masjid/mushola =~ = ﬁSJ}RANILSOSIALQG

Desa, 2010 (unit)

Jika dilihat dari ketersediaan tempat peribadatan
Tempat Ibadah setiap desa di Kecamatan Pseksu hanya memiliki
Desa masjid/mushola, hal ini dikarenakan keseluruhan penduduk
di Kecamatan Pseksu memeluk agama Islam. Di setiap
desa di kecamatan ini minimal memiliki satu masjid/
mushola.

Masjid/

Gereja  Pura  Wihara
mushola

Sukajadi
Penandingan
Tanjung Agung
Talang Tinggi
Batu Niding
Tanjung Raya
Lubuk Mabar
Pagar Agung
Lubuk Tuba
Lubuk Atung
Muara Cawang
Jumlah
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Sebagié;;\ besar Iahan'bertﬁéﬁian i-Ke
Pseksu adalah lahan perkebuna

s Lahan Pertanian Menurut Desa, 2010 (Ha)

annya roda perekonomian  di
ertanian  khususnya tanaman
3 sebagian besar wilayah desa
an.

desa yang memiliki lahan
. Hanya sedikit lahan pertanian
n untuk sektor tanaman pangan
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